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Abstrak

Sampah baterai bekas merupakan jenis sampah yang memerlukan penanganan secara khusus karena memiliki
kandungan zat kimia yang berbahaya di dalamnya. Faktanya tidak semua masyarakat paham akan masalah ini
penyebabnya adalah kurangnya kepedulian dan keterbatasan informasi akan hal ini. Perlu adanya sebuah solusi
kreatif yang mengajak masyarakat untuk berkonstribusi dalam gerakan ini. Melalui gerakan ini, masyarakat dapat
sadar akan hal-hal kecil yang bisa berdampak besar bagi mereka. Keluarga menjadi sasaran dari perancangan ini
dimana keluarga adalah satuan terkecil dari masyarakat dan di sanalah bisa terbentuk sebuah perubahan yang
memberikan dampak bagi masyarakat. Perancangan Desain Komunikasi Visual berupa kampanye sosial “Peduli
Sampah Baterai” mengajak keluarga untuk membuang sampah baterai dengan cara yang kreatif dan unik sehingga
mereka dapat belgjar untuk mengena dan memilah serta berkontribusi dalam pengel olahan sampah baterai bekas.

Kata kunci: Perancangan, kampanye sosial, baterai bekas, keluarga

Abstract

Title: Social Campaign Design ”Peduli Sampah Baterai”

Battery garbage is a type of waste that requires special handling because it contains harmful chemicalsin it. The
fact that not all people understand this issue, due to lack of awareness and knowledge of this. The need for a
creative solution that invites people to contribute in this movement. Through this movement, people can be aware of
the little things that can have a major impact for them. Family became the target of this design in which the family is
the smallest unit of society and there may develop a change impacting our society. Design of Visual Communication
Design in the form of a social campaign "Peduli Sampah Baterai” invites families to dispose of waste batteriesin a
creative and unique so that they can learn to recognize and sort out as well as contribute to the waste management
of used batteries.

Keywords: Design, social campaign, used battery, family.

Pendahuluan tepat yang akan menimbulkan berbagai masalah
kebersihan dan kesehatan lingkungan yang akan

Dewasa ini, permasalahan sampah sangat menganggu merugikan masyarakat.

kenyamanan  masyarakat.  Permasalahan  ini

diakibatkan oleh masyarakat sendiri yang bersikap Berbagai upaya sosialisasi sudah diberikan kepada

laai dan cuek, karena minimnya informasi akan
berbagai dampak yang ditimbulkan sampah. Terlihat
tumpukan sampah yang mewarnai beberapa jalanan
di kota Surabaya yang menjadi akibat dari sikap lalai
masyarakat, padahal penanggulangan sampah juga
menjadi tanggung jawab dari setigp individu. Oleh
karena itu, diperlukan perubahan dari perilaku
masyarakat terhadap pengolahan sampah yang tidak

masyarakat seperti pengetahuan pemilahan sampah
anorganik dan organik. Meskipun terdapat banyak
informasi mengenai bagaimana mengelolah sampah
B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) yang menjadi
konsumsi masyarakat setiap hari, seperti baterai,
lampu neon, cat, dan lain-lain, tetapi hal ini masih
kurang diketahui oleh masyarakat. Dalam 10 tahun
terakhir ini, konsumsi baterai dalam kehidupan
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masyarakat terus meningkat. Baterai yang digunakan
bukan hanya baterai alkali saja, namun banyak jenis
baterai lainnya, seperti baterai handphone, baterai
laptop, baterai koin, dan masih banyak lagi. Hampir
semua perangkat elektronik yang portable seperti
handphone, laptop, senter, ataupun remote control
menggunakan baterai sebagai sumber listriknya.
Dengan adanya baterai, manusia tidak perlu
menyambungkan  kabel  listrik  untuk  dapat
mengaktifkan perangkat elektronik, sehingga dapat
dengan mudah dibawa kemana-mana. Selain tingkat
konsumsi baterai yang tinggi pada masyarakat,
durabilitas baterai pun terbatas, dan memiliki harga
yang terjangkau. Proses penggunaan baterai pada
barang elektronik pun tidak bisa dihentikan, seperti
penggunaan baterai kancing pada arloji atau jam
tangan, berbeda dengan lampu yang bisa dimatikan
atau dinyalakan sesuai dengan kebutuhan. Bila
muncul pertanyaan ini, “Apa yang Anda lakukan
terhadap baterai bekas?’, hampir semua akan
menjawab bahwa mereka membuangnya ke tempat
sampah. Baterai bekas termasuk limbah B3 yang
sangat berbahaya yang sebenarnya tidak boleh
dibuang sembarangan. Oleh karena itu, batu bateral
bekas termasuk sampah B3 karena mengandung
berbagai logam berat yang berbahaya.

Komponen-komponen penyusun baterai ini akan
berdampak negatif bila ditempatkan secara
sembarangan, apalagi di daerah pemukiman warga.
Komponen-komponen tersebut misalnya kadmium
dan mangan. Kenaikan konsentrasi kadmium dalam
tanah akan memperbesar penangkapan unsur logam
tersebut oleh tanaman dan selanjutnya memasuki
rantai makanan. Dari seluruh logam kadmium yang
masuk ke dalam tubuh manusia, sebesar 6% masuk
melalui makanan. Dampak yang muncul apabila
kadar logam kadmium yang tinggi adalah tekanan
darah tinggi, kerusakan ginjal, kehilangan sel darah
merah, dan gangguan lambung. Mangan dalam
jumlah yang besar dapat menyebabkan keracunan
dan kerusakan saraf pada manusia Dalam jangka
panjang dapat mengakibatkan impoten.

Pada tahun 1990-an, industri batu baterai bahkan
menggunakan merkuri sebagai pengganti batang
katoda karbon pada batu baterai. Secara tidak
langsung, merkuri masuk ke dalam tubuh manusia
melalui air minum atau bahan pangan, baik hewan
maupun tumbuhan yang telah terkontaminasi. Gejala
keracunan oleh logam tersebut antara lain rasa mual,
muntah-muntah, diare berdarah, kerusakan ginjdl,
hingga dapat mengakibatkan kematian.

Di Indonesia, pengolaan batu baterai bekas belum
mendapat perhatian khusus. Batu baterai biasanya
langsung dibuang ke tempat sampah dan berakhir di

TPA (Tempat Pembuangan Akhir). Batu baterai yang
dibuang ke tempat sampah tanpa disadari akan
mengancam lingkungan dan kesehatan. Salah satu
proses dari pengelolaan sampah yaitu dengan
menerapan 3R (Reduce, Reuse, dan Recycle), namun
sampah B3, termasuk baterai, perlu memiliki
penanganan dan pengelolaan khusus yang perlu
diketahui masyarakat agar mereka dapat ikut
berkontribusi membantu mengurangi volume sampah
baterai di lingkungan.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah media yang
berguna sebagai penyampai informasi mengenai
bahaya sampah baterai kepada masyarakat, dalam hal
ini adalah masyarakat luas. Karena ini merupakan
sebuah informasi yang bersifat sosia, maka
diperlukan sebuah perancangan berupa iklan layanan
masyarakat (ILM). Diharapkan dengan adanya ILM
ini dapat mengubah pola pikir masyarakat terhadap
sampah baterai dan bahayanya, serta menumbuhkan
kesadaran masyarakat akan menjaga lingkungan dari
sampah baterai.

AnalisisMasalah

Berdasarkan fakta yang ada di lapangan dari hasil
wawancara dengan beberapa sumber, kemudian
digunakan fishbone analysis. Analisis ini digunakan
untuk memahami akar permasalahan dari kurangnya
kepedulian masyarakat terhadap permasalahan sosial,
khususnya permasalahan baterai bekas. Setelah
mengetahui akar permasalahan tersebut, maka dapat
dicari solusi yang tepat untuk mengatasinya.

Simpulan yang diperoleh dari analisis tersebut
memperlihatkan ~ bahwa  masyarakat  kurang
mengetahui adanya masalah sosial, termasuk sampah
baterai bekas, di sekitar mereka. Hal ini disebabkan
karena kurangnya sosialisasi oleh pemerintah. Bagi
masyarakat, segala hal yang berbau sosial sangat
membosankan, karena cara pemecahan, target, dan
masalahnya sama. Selain itu, masyarakat merasa
masalah sosia tersebut tidak penting, karena tidak
terkait dengan dirinya dan lingkungan sosianya.

Berdasarkan simpulan tersebut, maka dilahirkan
beberapa solusi. Disadari perlunya sosialisasi dengan
media yang tepat untuk mengajak masyarakat agar
mereka mengetahui terlebih dahulu serta peka
terhadap permasalahan di sekitar mereka. Perlu juga
adanya kegiatan berbentuk kampanye iklan layanan
masyarakat dengan strategi kreatif yang diambil dari
insight masyarakat. Selain itu, perlunya sebuah
edukasi terlebih dahulu agar masyarakat mengetahui
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akan pentingnya masalah sosial yang ada, baik bagi
diri sendiri maupun lingkungan sosialnya.

Malas untuk tahu Tidak tahu m;
selain tentang dirinya sama sekali

o
‘ N
\, Pekerjaan lebih penting \

Orientasi Iebih suka \
have fun \

Tidak ada tem, /
yang menemani / ten

Tahu namun
tidak tahu solusinya

Gambar 1. Fishbone Analysis Kurangnya
Kepedulian M asyar akat Terhadap Bahaya
Sampah Bater ai

K onsep Perancangan
Konsep Media

Secara umum, tujuan media pada Perancangan Iklan
Layanan Masyarakat Peduli Bahaya Sampah Baterai
yaitu mempermudah proses pemahaman dan
penyampaian pesan kepada target audience baik
secara langsung atau tidak langsung, sehingga
mendapatkan impact positif yang terarah, dan dapat
menjangkau khalayak sasaran yang dituju lewat
mediamedia utama maupun media pendukung,
sehingga pesan dari ILM tersebut dapat tersampaikan
dengan baik, juga berdampak pada penerapannya ke
dalam kehidupan sehari-hari audience yang dituju.
Secara khusus, tujuan media dalam perancangan
Iklan Layanan Masyarakat Peduli Bahaya Sampah
Baterai ini adalah mengkomunikasikan pesan yang
ingin disampaikan agar tersampaikan dengan baik
secara teratur dan berkesinambungan antara media
yang satu dengan lainnya.

Khalayak sasaran atau target audience media ini
adalah para pembeli potensial yang menjadi sasaran
para bidik iklan. Khalayak sasaran ini dapat
digolongkan berdasarkan jenis kelamin, usia, minat
khusus atau kelas sosial. Adapun klasifikasi pada
target audience yang ingin dijadikan sasaran pada
perancangan kali ini, yaitu:
a. Geografis

Wilayah : Surabaya

Ukuran kota : Kota besar

Kepadatan : Perkotaan
b. Demografis

Umur: 25-75 tahun

Gender : Pria dan wanita

Warga Negara: Indonesia
Memiliki keluarga 2- 4 orang
Semua golongan ras dan agama

c. Psikografis
Memiliki kesadaran yang kuat akan pentingnya
menjaga lingkungan dari segala bentuk sampah.
Aktif dalam menjaga lingkungan sekitarnya dari
sampah. Peduli terhadap orang-oranga terdekat
mereka dan mau bertindak untuk melindungi
mereka

Akan digunakan media-media seperti brosur, pin, dan
sticker dalam jumlah yang banyak dan menarik
perhatian orang guna membantu sosialisasi pesan ini.
Iklan dapat menjadi metode komunikasi yang sangat
efektif karena dapat menjangkau target audience
dalam jumlah yang besar.

Sebelum memilih media yang akan digunakan ada
beberapa faktor yang menjadi bahan pertimbangan
dalam menemukan tipe media yang akan digunakan
seperti kebiasaan taget, di mana mereka
bersosialisasi, benda-benda kesukaan atau digunakan,
dan lain-lain. Waktu penyampaian pesan, karena
waktu yang relatif singkat maka digunakan media
yang lebih menarik perhatian seperti media through
the line dan yang terakhir adalah biaya. Melihat ini
adalah sebuah iklan layanan masyarakat yang
biasanya diberikan secara gratis kepada target
audience maka dalam pengerjaannya harus
memperhitungkan biaya yang akan dikeluarkan.
Berikut ini merupakan media yang dipilih untuk
digunakan dalam iklan layanan masyarakat ini:
a. Logo kampanye
Logo kampanye menggambarkan kegiatan
kampanye karena berfungsi sebaga media
sosidisasi dan diharapkan dapat membantu
promosi suatu kampanye. Logo kampanye
berfungsi untuk mengingatkan masyarakat tentang
isi atau pesan dari kampanye, mudah diingat, dan
dikenal luas oleh masyarakat. Logo kampanye
akan berfungsi sebagai penyatu dari kampanye ini
sehingga logo akan tampil dalam semua media
yang digunakan.
b. Maskot
Maskot ini digunakan untuk diaplikasikan di
mediaamedia yang dibuat. Maskot dan logo
mempunyai  satu  kesatuan fungsi  untuk
mengingatkan masyarakat tentang isi atau pesan
dari kampanye, mudah diingat, dan dikenal luas
oleh masyarakat. Maskot ini juga yang akan
menggambarkan kegiatan kampanye dengan
fungs sebagai media sosialisasi dan diharapkan
dapat membantu promosi kampanye iklan layanan
masyarakat ini.
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. Video kampanye
Video kampanye dibuat sebagal media audio
visual yang hisa memberikan gambaran dan
pemahaman yang baik kepada massa, selain itu
video juga dibuat untuk memberikan hasil
kampanye kepada massa.

. Poster
Poster merupakan media yang tepat untuk
menyampaikan pesan karena tergolong murah dan
penempatannya mudah.

. Innovation Media : “Batterybox”
Batterybox menjadi sebuah media bagi massa
untuk belgjar menyimpan baterai dengan cara
menyenangkan dan sesuai dengan tujuan
perancangan untuk menghindari sampah baterai
yang dibuang secara berlebihan.
Brosur
Brosur berfungss sebagai  kelanjutan dan
penjelasan dari informasi  yang diberikan
sebelumnya. Brosur memberikan penjelasan yang
lebih mendetail mengenai pesan yang ingin
disampaikan. Ketika media yang lain telah
menarik perhatian dari target audience maka
brosur akan muncul sebagai penjelasan lebih
lanjut dari media yang sudah ada. Brosur ini akan
diedarkan bersamaan dengan dilakukannya
kampanye etika komunikasi ini, karena berfungsi
sebagai penjelas pesan yang akan disampaikan.

. Pin
Pin memiliki fungs sebagai media pendukung.
Pin berfungsi sebagai kelanjutan dan penjelasan
dari informasi yang diberikan sebelumnya.

. Stiker
Stiker berfungs sebagai penarik  perhatian
mengenai kampanye ini sehingga diberi pesan
singkat yang akan membuat orang penasaran.
Stiker juga akan digunakan sebagai penunjang
medialainnya
X-banner
X-banner berfungsi sebagai media pendukung
untuk menarik perhatian massa dan memberikan
informasi yang mendetail karena ukuran media
yang besar dan mencolok.
Undangan
Undangan berfungsi sebagai media pendukung
untuk mengajak masyarakat turut berpartisipasi
dan menyiarkan acara ini dengan cara menulis
nama orang terdekat mereka untuk datang ke aksi
kampanye ini.

. Infogréfis
Infografis merupakan media yang tepat untuk
menyampaikan pesan fakta berupa informasi
seputar bahaya baterai, proses pengolahan sampah
secara umum yang sangat jarang diketahui
khalayak umum.

|. ToteBag
Tote bag merupakan media pendukung untuk
menyatukan media-media lain ke dalam sebuah
tas sehingga mudah dipegang.

Program kampanye ini dilaksanakan selama 3 bulan.
Penggunaan media-media ini merupakan media
kreatif yang disesuaikan dengan karakteristik
khalayak yang dituju. Pemilihan waktu 6 bulan ini
karena mengingat pesan dari iklan ini harus
disampaikan secara terus menerus agar dapat diingat
dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
khalayak. Informasi yang diberikan tidak bertahap,
tetapi dilakukan secara langsung ha ini akan
memberikan ketertarikan khusus bagi target market
yang dituju dari iklan ini mengingat pesan iklan ini
bukan pesan baru, melainkan berusaha untuk
menggugah kesadaran terget market sehingga mereka
akan melakukannya dalam kehidupan sehari-hari.

Tabel 1. Program Media Bulan M e - Juli 2015

Mei Juni Juli
No Media

1 2 3141 23| 4 1 2 3|4

Logo kampanye

Maskot

Video kampanye

Poster

Batterybox

Brosur

Pin

Stiker

w| | < o vl & vl o

X-banner

o

Undangan

-

Infografis

Keterangan wama:

. Membangun Interest

Membangun Awareness

. Membangun Desire and Action

Konsep Kreatif

Berdasarkan data yang didapat diketahui bahwa cara
yang terbaik untuk membangun kesadaran dari
masyarakat untuk menjaga lingkungan dari dampak
bahaya sampah baterai yaitu dengan melakukan
pendekatan-pendekatan langsung kepada target
audience. Metode ini dianggap efektif sehingga dapat
diadaptasi dan diredisasikan pada pendekatan
komunikasi visual iklan layanan masyarakat ini.
Perealisasian pendekatan ini akan digunakan pada
iklan yang ada di mediamedia yang sudah
ditentukan. Iklan ini bertujuan untuk mengingatkan
terus masyarakat akan pentingnya menjaga
lingkungan dari bahaya sampah baterai.
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Berdasarkan hasil survei yang dilakukan kepada
masyarakat Surabaya, mereka mengena dan tahu
bahwa penting dalam kehidupan sehari-hari untuk
lingkungan dari segala jenis bentuk sampah. Strategi
kreatif yang digunakan untuk menyampaikan pesan
dari iklan layanan masyarakat ini adalah dengan
berussha membuat target audience sadar akan
dampak sampah baterai yang bersifat jangka panjang
namun sangat berbahaya. Melalui iklan ini akan
ditunjukkan faktor-faktor yang menyebabkan sampah
baterai merupakan sampah yang berbahaya, yang
berbeda dari jenis sampah lainnya. Target audience
diharapkan dapat sadar bahwa sampah baterai
merupakan jenis sampah yang tidak boleh dibuang
sembarangan karena zat-zat kimia yang terkandung
dapat mencemari lingkungan dan mengganggu
kesehatan manusia. Terakhir, mencegah audience
untuk membuang sampah baterai secara sembarang.

Isi pesan yang disampaikan berharap agar masyarakat
khususnya di Surabaya ini akan menjaga lingkungan
sekitar mereka dari sampah baterai bekas dan turut
serta dalam pengelolahan sampah baterai, khususnya
dalam kehidupan sehari-hari bagi keluarga-keluarga
yang peduli untuk aktif berpartisipasi dan bertindak.
Pesan yang disampaikan dikemas dalam bentuk
media utama seperti tong sampah dan batterybox
yang didukung dengan penggunaan media-media
seperti brosur, poster, pin, katalog, dan x-banner.
Pesan akan disampaikan secara langsung kepada
target audience. Pesan yang disampaikan berupa
pesan verbal dan visual. Pesan verbal disampaikan
melalui kata-kata berupa headline, subheadline, dan
bodycopy.

Pesan yang ingin disampaikan melalui iklan layanan
masyarakat yang dibuat ini adalah hendaknya
masyarakat di Surabaya sadar akan pentingnya
kesehatan, namun seringkali masyarakat
mengutamakan sesuatu yang bersifat jangka pendek,
sedangkan bahaya yang ditimbulkan oleh sampah
baterai adalah jangka panjang.  Disitulah poin
penting yang perlu dikomunikasikan kepada
masyarakat bahwa sampah juga memiliki bahaya
jangka panjang yang ciri-cirinya sama dengan
penyakit biasa. Keluarga-keluarga  sangat
memperdulikan kesehatan anggota keluarga dan
lingkungannya. Mereka rela bertindak dan
melakukan sesuatu untuk menghindari keluarganya
dari bahaya apapun. Pesan ini nantinya akan
didukung dengan ditampilkan dalam bentuk visual
dan didukung oleh teks-teks yang berguna untuk
mempermudah orang mengerti pesan yang akan
disampaikan. Cara menuju ke target audience adalah
melalui visual yang dapat diterima oleh semua

kalangan, yaitu menggunakan kartun yang
karakteristiknya dibuat dengan cara yang unik dan
simpel. Pada brosur dan poster akan digunakan visual
yang simpel dan to the point sehingga dapat
dimengerti oleh semua kalangan, sedangkan pada
yang lain akan dibuat setipe tetapi lebih disesuaikan
dengan karakteristik keluarga peduli dengan
menggunakan warna-warna colorful yang lebih
mencolok dan menarik perhatian.

Gaya visua di setiap media yang di berikan yaitu
ilustrasi dengan dan iconic dengan kesan go green
dan ceria yang ditujukan untuk masyarakat.
Pemilihan warna menggunakan kombinasi warna
cerah seperti gambar di bawah ini:

Perubahan

o p Ubiasinian
O 0 0
o ‘_:_1_;‘ pe e
00
) L p & L
B S Pt 0009
D'es
ey
-~ uN g :

Gambar 3. Contoh Referensi Gaya Visual 2

Tema pokok perancangan ini adalah kehidupan
masyarakat Surabaya untuk peduli akan sampah
baterai dan mengetahui pola pengolahan sampah
baterai. Selain itu, hendaknya masyarakat Surabaya
sadar akan pentingnya bahaya sampah Dbaterai
terhadap kehidupan mereka sehari-hari  dan
lingkungan. Mereka dapat mengetahui dampak
bahaya baterai dan bisa turut berpartispasi demi
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orang-orang terdekat mereka dan yang mereka
sayangi.

Iklan layanan masyarakat ini didukung dengan
visualisasi berupa gambar-gambar yang memberikan
pemahaman tentang sabagaimana seharusnya kita
mengerti tentang baterai dan dampaknya, proses
pengolahan sampah secara umum, dan cara
penanggulangan dampak bahaya batera bekas.
Visualisass pada brosur dan poster menggunakan
teknik ilustrasi vektor dengan pewarnaan sedarhana.
Brosur ini berisikan ilustrasi yang menunjukkan
penyebab bahayanya baterai bekas. Visualisasi pada
pin dan stiker adalah maskot baterai dan kaleng
bekas. Gambar maskot merupakan gambar vektor
dengan warna-warna yang menunjukan nuansa
kusam. Berbeda pula dengan visualisas dari
batterybox yang menggunakan warna-warna cerah
untuk menarik perhatian masyarakat.

Bentuk pesan verbal yang ingin disampaikan melalui
iklan layanan masyarakat ini beraneka ragam. Pada
brosur, poster, dan infografis digunakan kata-kata
yang bersifat informatif untuk membangun kesadaran
masyarakat. Sedangkan pada pin dan stiker
digunakan pesan verba berupa kata-kata motivasi
tentang kepedulian dan kasih sayang yang disertai
dengan solusi yang kita berikan kepada masyarakat.
Semua media menggunakan font dengan tipe sans
serif (Dinot) sebagai bodycopy dan tipe dekoratif
(KG Second Chances Solid) sebagai headline dan
subheads.

Dalam penygjiannya, iklan layanan masyarakat ini
menggunakan pendekatan emosional, yaitu membuat
target aundience mengerti pentingnya peduli terhadap
sampah batera dan kemudian sadar bahwa
membuang sampah baterai memerlukan aksi khusus
yang dimulai dengan rasa sayang terhadap orang-
orang terdekat mereka.

Visual yang digunakan adalah gaya ilustrasi vektor
pada brosur, infografis, pin, batterybox, stiker, dan
poster. Pada brosur dan poster gaya kartun yang
digunakan adalah maskot, karakter, dan grafis
pendukung yang lucu dengan pewarnaan yang
sederhana, tetapi pada media yang lain digunakan
nuansa go green. lklan layanan masyarakat ini
memanfaatkan visualisas yang mencolok, serta
pendekatan melalui pesan-pesan verbal yang dapat
mengingatkan orang yang membacanya.Selain pesan
verbal, layout yang digunakan terlihat bersih dan
simple. Pada visualisasinya akan digunakan elemen
font, warna, logo, dan maskot sebagai penyatu
kampanye.

Aa Bb Cc Dd Ee Ff G Hh Ii
Jj Kk LI MnNn Co Pp @ R Ss Tt
Uu W Wv Xx Yy Zz

Gambar 4. Dinot Typeface

AaBb CcDdEeFf GgHhli J Kk LI Mm Nn
OCoPpQqRr SsTt UuVvWw Xx Yy Zz

Gambar 5. Second Chances Solid Typeface

Gaya visual di setigp media yang di berikan yaitu
ilustrasi dengan solid colour dan iconic dengan kesan
go green. Pemilihan warna menggunakan kombinasi
warna seperti gambar di bawah ini:

Gambar 6. Contoh Colour Pallete Tone “Peduli
Sampah Baterai”

Eksekusi Perancangan

Proses ide dimulai dari ide besar small thing, big
impact. Terlebih dahulu menentukan logo dengan
warna tone yang fun dan hijau, logo berangkat dari
ide gabungan gambar tong sampah dan baterai, serta
unsur geometris seperti balon berbicara yang
bertujuan untuk menggjak masyarakat. Pada huruf
“P”. ditambahkan logo kesehatan yang bertujuan
untuk kampanye ini bertujuan untuk mengutamakan
kesehatan masyarakat. Kemudian untuk seluruh
media, logo ini akan ditempatkan menjadi bagian
elemen penting sebagai identitas kampanye Peduli
Sampah Baterai.

SAMPAH
BATERAI

Gambar 7. Logo Peduli Sampah Bater ai

Berikut beberapa hasil desain final dari media yang
digunakan dalam ILM:
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-

Hati Dampak yang diakibatkan dori

sampah baterai bersial jangka

3
Hatil oo o3
kematian. Sokia:
BPU o aietaron
L et
biasanya seperti mual, dematm,
Apckahitu?  dan lam-tain,

3 langkah mudah dan praktis
untuk mencegah bahayanya

Langkeh pertama
Siapkan kateng bekas sebagat media untuk
mambusng sameah bateral bekas, Kateng yarg
Gisarankan adalah Kalena yng kust sepert ksfeng
bush import

Gambar 8. Desain Final M askot Peduli Sampah
Baterai

Langkah kedua
Batoral bekas yang ada bisa dimasuikan ke datam
Walkog tersobiot sampai pemub, Durss: penggunaan
Kaleng bekas ) bisa sampai 6-8 dulan,
Langkah ketiga

Marpegel utup koleng tersebet dengan plakhen

51 dt

tersebut, Sisanya kisa dapst meoghias bagisa Luar

Kaleng sebagai tands masyarakat akif dan mau
peduliterhsdap sampan Bateral.

ko dan bsrgerak

Gambar 9. Desain Final Poster Peduli Sampah
Baterai

Ingin tahv lebih tentang baterai?
Yuk lihat di balik init

= PEDULI

| DA i st i S A ol Sl e
Vhatatatat tat tatat itatatatatanptatatatatatat|
L‘u‘ AT G P P AR PRI G AP R TR T LR AT AT ‘s“sﬂ’
ﬁ"o’ St el a el A e el at bl et il
Rt g ueiie s Tadaf ol wigd niat plnd sl el Wl Fgd
AN AR B IV p N N A e S ,\,z,e::j
e sdadei wiad of wed adufadnd aleded W el ades s

Setelah dibuang, -,
‘, Apaitu baterai? dikemanakan baterainya?

Batersi meropokan olat L
menyimpan_ energi dan men
dalam bentuk M

torbatas dan tidak bisd di
sudah selesal_digunakar
menjadi benda bekas dan dibuang.

:('hmgga apaila
| tersebut akan

Tahukah bahwa barang-barang
yang menggunakan baterai ini
sering kita gunakan?

i ems

Gambar 10. Desain Final Alas Batterybox
QU & ©eoo

Jam Tangan Yelepon Katkuiator

®e”

Remote Radio Senter
Control

Gambar 12. Desain Final Brosur |l Peduli
Sampah Bater ai
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Ayo, ajak dan tulis
nama temanmu
untuk ikut aksi init

PEDULI

Gambar 16. Desain Final Undangan Peduli
Sampah Bater ai

Gambar 13. Desain Final Pin Peduli Sampah
Baterai " Baterai bekas, berbahayakah?

Sehilas bateras beaas me
totapi tahukah Ands baty

kan sampah yang selalu dibusng ke tempat sampah,
tor3i bekas sebenarnya tidak boleh dibuang secars
sembarangan? Batera bekas mengandung sejumlah zat-z1 berbanaya yang
membahayakan kesehatan manusia don lingkungan.

— PEDULI

3
S Dampak yang dikibatian dari itat jangka
el 0 e e e o e —
i yang dakibatkan oleh zat-zat i penyakat umum E
APOKGRIVT  biasanys sepert mual, deman, don tain-tain. -
i i Tahukah kamu cara mencegah
[ YS— &
dampak berbahaya baterai bekas?

Gambar 14. Desain Final Stiker Peduli Sampah P —
Baterai ——

= - B
]

q) 55 -

§

s i
S

a Remote
b i)

i|

" Setelah dibuang, dikemanakan baterainya?

7= PEDULI

Gambar 17. Desain Final Infogr afis Peduli
Gambar 15. Desain Final X-banner Peduli Sampah Baterai
Sampah Bater ai
Poster, infografis, dan x-banner diletakkan pada
kantor Kelurahan Nginden Jangkungan agar dapat
dilihat oleh warga. Kelurahan ini dipilih karena
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kelurahan ini merupakan salah satu pemenang dari
Surabaya Green and Clean 2014 sebagai partisipan
warga terbaik. Sebagai pemenang maka dapat
dikatakan kelurahan ini memiliki pengetahuan dan
perhatian yang baik terhadap lingkungan.

Gambar 21. Final Brosur | Peduli Sampah
Baterai

Gambar 18. Penempatan Poster dan Infografis di =
Kelurahan Nginden Jangkungan PEBUR 77 SR
Berikut hasil akhir dari desain yang telah dibuat
sebagal mediadari ILM Peduli Sampah Baterai:

Gambar 22. Final Batterybox Peduli Sampah
Baterai

Gambar 23. Final Undangan Peduli Sampah
Baterai

Gambar 20. Final Pin Peduli Sampah Bater ai
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Kampanye Peduli Sampah Baterai diadakan dua kali,
pada tanggal 17 dan 24 Mei 2015, di Car Free Day,
Taman Bungkul, Surabaya.

Gambar 24. Final X-banner Peduli Sampah
Baterai

Gambar 25. Final Tote Bag Peduli Sampah
Baterai

Gambar 27. Pelaksanaan Kampanye Peduli
Sampah Bater ai

Kesimpulan

Sampah baterai memang tidak terlihat berbahaya,
namun sebenarnya ada kandungan zat kimia yang
terkandung dalam baterai yang bisa membahayakan
kesehatan manusia dan kondisi lingkungan.
Gambar 26. Final Social Media Peduli Sampah Fektanya, masih banyak masyarakat yang membuang
Baterai sampah baterai dengan sembarangan  dan
menganggap enteng karena mereka tidak tahu tentang
wawasan ini. Sampah baterai tersebut dibuang pada
tempat sampah dan tercampur dengan sampah lain




William Sia: Perancangan Iklan Layanan Masyarakat Peduli Bahaya Sampah Baterai 11

sehingga pihak tukang sampah mengalami kesulitan
untuk memilah sampah baterai. Perlu adanya sebuah
solusi kreatif yang mengajak masyarakat untuk
berkontribusi dalam mencegah dampak bahaya
baterai. Keluarga menjadi sasaran dari perancangan
ini dimana mereka merupakan insan terkecil dari
masyarakat dan dari sinilah mereka bisa belagjar untuk
peduli dengan hal-hal kecil secara seksama.

Oleh karena itu dibutuhkan sebuah media yang
menyampaikan pesan kepada masyarakat bahwa jika
lebih penting apabila kita mampu melakukan
perubahan besar yang dimulai dari hal-hal kecil.
Kampanye “Peduli Sampah Baterai” dirancang
dengan menciptakan suatu gerakan mengajak
masyarakat dengan pesan bahwa “Hal kecil,
berdampak besar”. Masyarakat diajak untuk
berkontribusi dengan media yang kita buat. Selain
itu, kita membuat awareness yang kuat tentang
bahaya dampak baterai, dimulai dari pengenalan
tentang baterai dan bahaya yang bisa diakibatkan,
proses pembuangan sampah dari rumah tangga
menuju TPA, dan solus yang kita tawarkan
berdasarkan penjelasan tadi. Dalam kampanye ini,
media yang digunakan telah disesuaikan dengan
kebutuhan dan pendekatan keluarga sehingga dapat
memiliki efektivitas. Strategi yang digunakan dalam
kampanye adalah melakukan penyebaran pesan
dalam media jejaring sosial, dimana Facebook dan
Twitter merupakan makanan sehari-hari masyarakat.
Penyebaran melalui penyuluhan antar RT dan RW
merupakan cara paling cepat dan memiliki pengaruh
besar. Dengan bekerja sama dengan DKP serta
Kecamatan dan Kelurahan di Surabaya, program
penyuluhan bisa dijalankan dengan baik dan teratur.
Adapula media sosial yang membantu mendukung
penyebaran informasi ini. Media yang dipilih adalah
media jejaring sosia dan internet sebagai media
utama, yaitu Facebook, dan Twitter, media print ad
sebagal gjakan untuk menarik perhatian serta
informasi kegiatan kampanye. Sebagai pendukung
kampanye, media lainnya adalah batterybox sebagai
media pengumpulan baterai, undangan, stiker, brosur,
infografis, x-banner, pin, dan sebuah video untuk
mendukung kampanye melalui jejaring sosial dan
Y outube.

Perancangan lklan Layanan Masyarakat Peduli
Bahaya Sampah Baterai ini telah memiliki dampak
positif mulai dari proses awal kampanye hingga akhir
kampanye serta dukungan penuh dari pihak Dinas
Kebersihan dan Pertamanan (DKP) dan masyarakat
Surabaya yang menjadi sasaran utama dari
Kampanye Sosial Peduli Bahaya Baterai ini. Mereka
mengatakan bahwa media-media dari Iklan Layanan
Masyarakat Peduli Bahaya Sampah Baterai ini unik

dan interaktif sehingga pesan yang terkandung di
dalamnya dapat tersampaikan. Sementara itu,
masyarakat sangat menerima informasi yang kami
berikan karena masyarakat belum memahami benar
tentang bahaya sampah baterai dan proses
pengolahan sampah yang benar. Diharapkan melalui
perancangan iklan layanan masyarakat ini ke
depannnya masyarakat dapat lebih peka terhadap
masalah lingkungan di sekitar mereka serta menjadi
agen perubahan sosial dengan solusi kreatif dan
efektif secaralangsung.

Iklan layanan masyarakat ini dapat dikembangkan
lebih lanjut dari segi visualisasinya dan media untuk
menjangkau sasaran perancangan. Untuk mengajak
dan menyadarkan seseorang untuk peduli maupun
masyarakat memerlukan waktu yang cukup lama,
sedangkan perancangan iklan layanan masyarakat ini
berdurasi tiga bulan dengan pelaksanaan setiap event
kampanye sekitar dua minggu di Taman Bungkul dan
kampung-kampung yang didatakan dari pihak DKP.
Oleh karena itu, iklan layanan masyarakat dapat
dikembangkan untuk jangka panjang dengan
menggjak pihak produsen baterai agar bisa
menjangkau masyarakat yang lebih luas dan
meningkatkan awareness yang lebih kuat karena
event ini berkaitan tentang Earth Day yang
diperingati pada bulan April.
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